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NILAI MORAL DALAM NOVEL RINDU KARYA TERE LIYE: TINJAUAN 

SOSIOLOGI SASTRA DAN RELEVANSINYA PADA PEMBELAJARAN SASTRA DI 

SMA 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan struktur pembangun, (2) memaparkan 

nilai-nilai moral, (3) menjelaskan relevansi kajian nilai moral novel Rindu karya Tere Liye 

terhadap pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Desain penelitian menggunakan analisis isi dan studi pustaka. Objek yang diteliti adalah novel 

Rindu karya Tere Liye. Data yang dikaji berupa kalimat yang mengandung nilai moral. Sumber 

data yang digunakan dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber data primer berupa novel Rindu 

karya Tere Liye dan sumber data sekunder berupa buku, artikel, tulisan-tulisan di internet, dan 

lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

pustaka, simak, dan catat. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode dialektik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) struktur novel tersebut meliputi tema, alur, latar, tokoh dan 

penokohan, serta sudut pandang, (2) nilai moral dibagi menjadi tiga, yakni nilai moral hubungan 

manusia dengan diri sendiri, manusia lain, dan Tuhannya, (3) relevansi kajian nilai moral dapat 

dijadikan sebagai alternatif bahan pembelajaran sastra di SMA tepatnya, pada kurikulum 2013 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI berupa aktivitas atau kegiatan menganalisis dan 

menyusun pesan dalam novel. 

 
Kata Kunci: nilai moral, novel Rindu, relevansi, sosiologi sastra. 
 

Abstract 
 

The purpose of this study is to (1) describe the structure of the builder, (2) describe moral 

values, (3) explain the relevance of the study of moral values in Tere Liye's novel Rindu to 

literary learning in high school. This research use desciptive qualitative approach. The research 

design uses content analysis and literature study. The object under study is the novel Rindu by 

Tere Liye. The data studied are in the form of sentences containing moral values. The data 

sources used are grouped into two, namely primary data sources in the form of the Rindu novel 

by Tere Liye and secondary data sources in the form of books, articles, writings on the internet, 

and others related to the object of research. Data collection techniques using library techniques, 

listen, and take notes. The data analysis technique used is the dialectical method. The results of 

this study indicate that (1) the structure of the novel includes the theme, plot, setting, characters 

and characterizations, as well as point of view, (2) moral values are divided into three, namely 

the moral value of human relations with oneself, other humans, and God, (3) the relevance of 

the study of moral values can be used as an alternative material for learning literature in high 

school, to be precise, in the 2013 curriculum, Indonesian class XI subjects are in the form of 

activities or activities to analyze and compose messages in novels. 

 

Keywords: moral values, Rindu novel, relevance, sociology of literature. 

 
1. PENDAHULUAN 

Ada berbagai bentuk karya sastra, salah satunya yaitu novel. Novel adalah karya sastra yang 

melukiskan atau menggambarkan beraneka ragam persoalan dalam kehidupan manusia. Sumber 

cerita di dalam novel dapat berasal dari pengalaman pribadi pengarang, kisah nyata yang ada di 

dalam masyarakat, dan bisa juga cerita fiksi. Novel adalah serangkaian kisah tentang kehidupan 
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seseorang yang dapat ditemukan dalam keseharian. Rangkaian peristiwa dalam novel lahir dari 

cipta kreatif pengarang yang mampu menciptakan jalinan peristiwa yang menarik. Novel 

bertujuan untuk memberi hiburan pada pembacanya. Novel merupakan ekspresi dan 

penggambaran kehidupan manusia di era yang dihadapkan pada berbagai permasalahan 

kehidupan. Pengarang dapat menceritakan secara mendalam aspek kehidupan manusia, 

termasuk berbagai perilaku manusia melalui novel. Permasalahan kompleks kehidupan manusia 

yang menimbulkan konflik dan perselisihan kerap tergambarkan di dalam novel dengan apik 

sehingga pembaca dapat berkontemplasi dan memperoleh pelajaran darinya. 

Menurut Tantawi (2015: 51) novel adalah karya fiksi dalam bentuk prosa yang 

mengisahkan satu periode kehidupan tokoh utamanya. Pada masa awal pertumbuhan sastra 

Indonesia modern, sastrawan terhanyut dengan misi jika karya sastra tak hanya menarik, namun 

mesti bermanfaat untuk membimbing jalan bagi perkembangan masyarakat (Nugraha, 2020: 

77). Novel mampu dikaji dengan beberapa aspek, misal tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, 

gaya bahasa, sudut pandang, serta amanat. Selain itu, novel mampu memberi pemahaman yang 

lebih kompleks, seperti politik, budaya, sosial, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Diharapkan, 

pesan dan ilmu yang disampaikan pengarang dalam novel dapat mengubah pembacanya ke arah 

hidup yang lebih baik berdasarkan agama dan budaya. 

Novel dapat memberikan hiburan bagi pembacanya. Di samping itu, novel juga dapat 

memberikan dampak positif kepada pembacanya. Pesan yang disampaikan oleh seorang 

pengarang melalui novelnya tentu akan memberikan efek positif kepada para pembaca. Sesuai 

dengan pandangan bahwa karya sastra, seperti novel, adalah karya sastra yang menyajikan 

keindahan atau hiburan dan berguna bagi masyarakat, pengarang akan menggubah karyanya 

sehingga menghibur sekaligus berguna bagi pembaca karyanya. Dengan kata lain, novel tidak 

hanya diciptakan agar indah tetapi juga mengandung ajaran tentang moral. Ajaran mengenai 

moral inilah yang mampu membuat dampak positif bagi pembaca setelah membaca novel serta 

dapat menjadikan hidup mereka lebih baik dan peka terhadap keadaan sekitar yang dialaminya. 

Penelitian yang relevan bertujuan untuk memperkuat bukti penelitian sekarang. 

Penelitian yang bersangkutan dengan pendekatan yang akan diterapkan dalam penelitian ini 

adalah penelitian dari Laili Etika Rahmawati, dkk (2020). Pada penelitian tersebut, pendekatan 

sosiologi sastra lebih diarahkan untuk menganalisis perbandingan Anime Online dan novel 

Mata Pikiran, sedangkan pendekatan sosiologi sastra dalam penelitian ini lebih diarahkan pada 

pendeskripsian nilai-nilai moral yang tergambar dari para tokoh dalam novel Rindu dan 

relevansinya pada pembelajaran sastra di SMA. Nining (2015) juga melakukan penelitian 

mengenai nilai moral. Dalam penelitiannya mengungkapkan nilai moral yang terbagi menjadi 

dua, yaitu hubungan manusia dengan diri sendiri dan sesama dalam lingkup sosial, sedangkan 
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penelitian ini mengandung tiga nilai moral serta relevansinya terhadap pembelajaran sastra di 

SMA. 

Dari uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur 

pembangun, (2) memaparkan nilai-nilai moral, (3) menjelaskan relevansi kajian nilai moral 

novel Rindu karya Tere Liye terhadap pembelajaran sastra di SMA. Manfaat dari penelitian ini 

yaitu dapat dijadikan sebagai (1) informasi dalam acuan bahan ajar pembelajaran sastra 

terutama mengenai nilai-nilai moral, (2) sebagai salah satu referensi dalam penelitian 

khususnya penelitian mengenai novel, dan (3) nilai moral yang terdapat dalam novel dapat 

ditanamkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni tata cara pemecahan masalah 

yang diteliti dengan cara menunjukkan atau mendeskripsikan kondisi subjek atau objek 

penelitian. Desain penelitian menggunakan analisis isi dan studi pustaka. Objek yang diteliti 

adalah novel Rindu karya Tere Liye. Data yang dikaji berupa kalimat yang mengandung nilai 

moral. Sumber data yang digunakan dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber data primer 

berupa novel Rindu karya Tere Liye dan sumber data sekunder berupa buku, artikel, tulisan-

tulisan di internet, dan lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik analisis data menggunakan metode 

dialektik. Penggabungan unsur-unsur yang terdapat dalam novel dan fakta-fakta kemanusiaan 

yang diintegrasikan dalam satu kesatuan makna yang dicapai dengan cara menganalisis dan 

menyesuaikannya dengan nilai-nilai moral. Sedangkan untuk keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi teori. Teknik ini digunakan untuk menggali kebenaran dan meningkatkan 

pemahaman atas hasil data yang telah dikumpulkan.  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana merujuk pada pendapat Guerin et al (2005:6-7), analisis struktur karya sastra 

dibutuhkan dalam kajian sastra sebagai bagian dari analisis pra-kritis, serta sebagai bagian dari 

kerja sistematis dalam kajian novel sebelum diaplikasikannya pendekatan dengan teori tertentu. 

Oleh karena itu, peneliti perlu menganalisis struktur novel sebelum penelitian diterapkan. 

3.1 Struktur dalam Novel Rindu Karya Tere Liye 

Hasil penelitian berdasarkan teori Robert Stanton meliputi tema dan fakta cerita (alur, 

penokohan, latar). Berikut merupakan penjabaran hasil penelitiannya. 

3.1.1 Tema 

Tema dalam novel Rindu karya Tere Liye adalah keteguhan di dalam menjalankan keyakinan. 
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Karakter-karakter di dalam lima kisah perjalanan haji yang panjang berhasil mengatasi masalah 

dan hambatan untuk pergi berhaji. 

Kisah yang pertama adalah kisah mengenai masa lalu yang memilukan. Salah satu tokoh 

yang menonjol dalam kisah ini adalah seorang wanita China bernama Bonda Upe. Ia merasa 

bahwa dirinya tidak pantas menginjakkan kaki di Tanah Suci sebab ia merupakan mantan 

seorang pelacur yang dijual oleh ayahnya sendiri. Ia selalu merenungkan diri karena takut jika 

Allah tidak mau menerimanya di Tanah Suci. Hal tersebut nampak di kutipan berikut. 

“Apakah perempuan hina sepertiku berhak menginjak Tanah Suci? Apakah Allah 

akan menerimaku? Atau, mengabaikan perempuan pendosa sepertiku …” (Liye, 

2014: 310). 

Kisah yang kedua adalah kisah mengenai kebencian kepada seseorang yang semestinya 

disayangi. Salah satu tokoh yang memiliki kebencian di kisah ini adalah seorang pejabat tinggi 

bernama Daeng Andipati. Ia memiliki kebencian yang amat dalam pada seseorang yang 

semestinya ia sayangi, yaitu ayahnya sendiri. Kebenciannya tersebut disebabkan oleh sikap 

ayahnya yang sering berlaku kasar kepada dia dan ibunya. Hal ini tampak pada kutipan berikut. 

“… Kau gabungkan dengan kebencian orang-orang yang telah disakiti ayahku, 

maka ketahuilah Gori, kebencianku pada orang tua itu masih lebih besar.” 

Kebencianku masih sangat besar dibandingkan semua itu!” (Liye, 2014: 362). 

Kisah yang ketiga adalah kisah mengenai kehilangan kekasih hati. Salah satu tokoh 

yang kehilangan kekasih hatinya dalam kisah ini adalah Mbah Kakung. Ia mengalami kesedihan 

yang mendalam karena kehilangan istrinya untuk selamanya. Ia sangat terpukul karena Mbah 

Putri wafat di atas kapal sebelum sampai di Tanah Suci. Hal ini terlihat pada kutipan berikut. 

“Kenapa harus terjadi sekarang? Kenapa harus ada di atas kapal ini? Tidak 

bisakah ditunda satu dua bulan? Atau, jika tidak bisa selama itu, bisakah ditunda 

hingga kami tiba di Tanah Suci, sempat bergandengan tangan melihat Masjidil 

Haram.Kenapa harus sekarang?” (Liye, 2014: 469). 

Kisah yang keempat adalah kisah mengenai cinta sejati. Kisah cinta sejati muncul dari 

pelaut muda yang bernama Ambo Uleng kepada seorang gadis. Dirinya memiliki keinginan 

yang sangat besar untuk memiliki gadis tersebut, namun harapan itu tidak dapat terwujud 

karena gadis tersebut dijodohkan oleh orang tuanya. Hal tersebut tampak di kutipan berikut. 

“Apa yang harus aku lakukan?” Ambo Uleng mengulang kalimat tanya itu 

dengan suara gemetar, “Surat darinya jelas sekali. Walau tak sepotong kata pun 

dia membahasnya, gadis itu mengharapkanku. Dia tidak menginginkan 

perjodohan itu” (Liye, 2014: 488). 

Kisah yang kelima adalah kisah tentang kemunafikan. Kisah mengenai kemunafikan 
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datang dari tokoh utama di novel ini, yakni Gurutta Ahmad Karaeng. Gurutta merasa dirinya 

merupakan orang munafik. Ia mampu bersikap bijak dengan siapa saja, tetapi jiwa dan 

pikirannya selalu bertanya apa ia sekuat apa yang dia katakan. Hal ini nampak di kutipan 

berikut. 

“Kenapa rasanya begitu munafik? Memberikan nasihat dan kata-kata bijak 

kepada orang lain tetapi diri sendiri tidak dapat melakukan sesuatu yang benar” 

(Liye, 2014: 449). 

3.1.2 Alur 

Novel Rindu karya Tere Liye jika dilihat berdasarkan kronologisnya, pengarang memakai alur 

campuran. Peristiwa-peristiwa yang digambarkan dalam novel bersifat kronologis, yakni 

peristiwa pertama menyebabkan terjadinya peristiwa berikutnya. Namun, ada beberapa bagian 

dalam novel ini yang juga menceritakan masa lalu dari para tokoh. Hal ini ditunjukkan dalam 

novel ini secara runtut mulai dari tahap penyituasian, lanjut tahap pemunculan konflik, 

kemudian tahap peningkatan konflik, lalu tahap klimaks, dan yang terakhir tahap penyelesaian. 

Pada tahap penyituasian cerita dalam novel ini pengarang memperkenalkan peristiwa 

atau masalah yang dialami para tokoh. Di tahap ini para penumpang mulai berhamburan untuk 

menaiki kapal Blitar Holland yang akan membawanya ke Tanah Suci serta memaparkan 

kesibukan yang terjadi di dermaga. Hal ini nampak di kutipan berikut. 

Matahari pun semakin tinggi. Terik cahayanya menyapu lautan. Kesibukan di 

dermaga juga semakin pekat. Belum ada penumpang yang diizinkan naik ke atas 

kapal, masih proses inspeksi oleh otoritas pelabuhan. Calon penumpang masih 

menunggu dengan wajah tidak sabaran (Liye, 2014: 5). 

Tahap pemunculan konflik di dalam novel ini dimulai pada saat Gurutta mendapatkan 

perilaku tidak adil, yakni difitnah dan dicurigai sebagai seorang pemberontak hingga 

dijebloskan ke dalam penjara. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 

Sergeant Lucas berteriak lantang dengan tangan yang mengarah kepada Gurutta, 

“Kakek Tua, kau telah melanggar kesepakatan. Berani-beraninya kau, inlander 

pemberontak.” Ambo Uleng, Ruben, Chef Lars serta Daeng Andipati menoleh 

tidak mengerti, mengapa Sergeant Lucas menyerang kantin, dan terlihat sangat 

marah dengan tiba-tiba (Liye, 2014: 505). 

Tahap peningkatan konflik dalam novel ini terlihat pada saat para perompak asal 

Somalia menguasai seluruh kapal dalam waktu setengah jam. Mereka menembaki penumpang 

kapal Blitar Holland sehingga mengakibatkan banyak orang yang terluka dan tewas. Hal ini 

tampak di kutipan berikut. 

Hanya membutuhkan waktu 30 menit, seluruh kapal berhasil dikuasai perompak. 
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Mereka pun sukses mengambil alih ruang kemudi. Beberapa kelasi yang berada 

di ruang tersebut, termasuk Kapten Phillips hanya mampu bertahan beberapa 

menit saja hingga akhirnya pun menyerah … Para perompak pun mengikat 

tangan para kelasi, dan dipaksa meringkuk di pojok ruangan (Liye, 2014: 520). 

Tahap klimaks dari permasalahan yang terjadi dalam novel ini menceritakan tentang 

permasalahan-permasalahan yang mulai memperoleh titik terang.  Di tahap ini Chef Lars dan 

Ambo Uleng mendapatkan cara untuk menyerang para perompak Somalia melalui pertolongan 

Gurutta. Hal ini tampak pada kutipan berikut. 

Di pikiran Ambo Uleng hanya ada satu tujuan saat ini, yakni sel penjara yang 

berdekatan dengan ruang mesin....Mereka segera melakukan sesuatu di sana. 

Chef Lars sepakat dengan rencananya, berlari di belakang Ambo Uleng … (Liye, 

2014: 524). 

Tahap penyelesaian peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalam novel ini diakhiri dengan 

kalahnya para perompak Somalia. Setelah kekalahan para perompak Somalia akhirnya seluruh 

penumpang kapal jamaah haji tiba di Tanah Suci. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 

... Kantin kembali terang-benderang. Puluhan perompak terkapar di lantai. 

Beberapa ibu-ibu yang kesal, bahkan masih memukuli perompak yang sudah 

tidak berdaya dengan nampan makanan (Liye, 2014: 538). 

3.1.3 Tokoh dan Penokohan 

Terdapat dua penokohan dalam novel Rindu karya Tere Liye, yakni tokoh utama yang bernama 

Gurutta Ahmad Karaeng, dan beberapa tokoh tambahan yaitu Daeng Andipati, Bonda Upe, 

Ambo Uleng, Mbah Kakung, Anna, Elsa, Chef Lars, Kapten Phillips, Sergeant Lucas, dan 

Ruben. Tokoh-tokoh dalam novel Rindu diceritakan dengan jelas, baik tokoh utamanya, tokoh 

tambahan, maupun tokoh yang hanya sesekali muncul dalam cerita. 

3.1.4 Latar 

Latar yang terdapat dalam novel Rindu karya Tere Liye dikelompokkan menjadi tiga, antara 

lain adalah latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat dalam novel berada pada 

sebuah kapal bernama Blitar Holland. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 

Tepat pukul satu siang, kapal penumpang Blitar Holland memulai perjalanan. 

Peluit anginnya melengking panjang tanda kapal siap berangkat (Liye, 2014: 43). 

Latar waktu dalam novel adalah tahun 1938, yakni di era pemerintahan Hindia Belanda. 

Hal ini nampak pada kutipan berikut. 

Cerita ini dimulai pada suatu pagi di akhir tahun 1938. Tanggal 1 Desember 1938 

yang bertepatan dengan 9 Syawal 1937 H. Pagi itu, matahari baru setengah terbit, 

sebuah kapal besar mendekat ke Pelabuhan Makassar (Liye, 2014: 1). 
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Latar sosial dalam novel adalah di era pemerintahan Hindia Belanda. Tepatnya, saat 

Belanda masih menjajah Indonesia. Hal tersebut bisa dilihat pada kutipan berikut. 

Pagi itu, matahari baru setengah terbit, sebuah kapal besar mendekat ke 

Pelabuhan Makassar Hari itu, sebuah perjalanan besar telah dimulai. Meski tak 

banyak orang ingat, tahun 1938 merupakan tahun yang bersejarah bagi Indonesia. 

Saat itu Indonesia masih bernama Hindia Belanda, untuk pertama kalinya 

mengikuti Piala Dunia 1938 di Prancis (Liye, 2014: 1). 

3.2 Nilai Moral dalam Novel Rindu Karya Tere Liye 

Terdapat tiga nilai moral dalam novel ini, antara lain: (1) nilai moral hubungan manusia dengan 

diri sendiri yang meliputi sabar, bijak, dan baik hati. (2) nilai moral hubungan manusia dengan 

sesama yang meliputi tolong menolong, rela berkorban, dan empati. (3) nilai moral hubungan 

manusia dengan Tuhannya yang meliputi bertaubat, beribadah dan bersyukur. Berikut 

merupakan penjabaran mengenai hasil nilai moral yang terdapat dalam novel Rindu karya Tere 

Liye. 

3.2.1 Nilai Moral Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri (Sabar, Bijak, Baik Hati) 

Kesabaran dalam novel ini digambarkan oleh tokoh Gurutta. Kesabaran dari sosok Gurutta 

terlihat dari sikap diamnya atas keegoisan dan kekerasan hati Sergeant Belanda terhadapnya. 

Apabila Gurutta berbicara, Sergeant Belanda tidak mau mengalah. Oleh sebab itu, Gurutta 

memilih sabar dengan sikap diam agar menghadirkan kebaikan untuk semua orang. Hal ini bisa 

dilihat pada kutipan berikut. 

Seperti mengetahui apa yang dipikirkan Daeng Andipati, Gurutta menjelaskan, 

“Jangan cemas soal kenapa aku diam saja sepanjang pertemuan, Nak. Sergeant 

Belanda itu akan semakin keras kepala jika aku angkat bicara. Dalam banyak hal, 

diam justru membawa kebaikan …” (Liye, 2014: 83). 

Dalam novel Rindu karya Tere Liye yang memiliki sifat bijak terdapat pada tokoh utama 

yakni Gurutta Ahmad Karaeng. Ia mengucapkan kalimat bijak kepada Bonda Upe yang selalu 

menghindar dari kenyataan hidup. Selain itu, ia juga mengatakan supaya Bonda Upe tidak 

melarikan diri dari kenyataan dan menerima takdir dengan lapang dada sebab masa yang telah 

silam tidak mungkin bisa terulang. Melarikan diri dari kenyataan tidak akan menyelesaikan 

masalah, namun akan membebani diri sendiri. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut. 

“... Ketahuilah, semakin keras kau berusaha berlari, maka semakin kuat 

cengkramannya. Semakin kencang kau berteriak melawan, maka semakin 

kencang pula gemanya memantul, memantul, dan memantul lagi memenuhi 

kepala” (Liye, 2014: 312). 

Tokoh dalam novel yang memiliki sifat baik hati digambarkan oleh sosok Chef Lars. 
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Gurutta berkata bahwa Chef Lars merupakan koki yang baik hati meskipun Chef Lars sering 

berkata tajam kepada orang lain. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut. 

Tapi sebenarnya, meski mulutnya tajam, Chef Lars jelas adalah koki yang baik 

hati. Walau ia sering berbeda pendapat dengan Kapten Phillips, koki pelaut usia 

enam puluh itu memiliki banyak kesamaan dengan kaptennya … (Liye, 2014: 

234). 

3.2.2 Nilai Moral Hubungan Manusia dengan Manusia Lain (Tolong Menolong, Rela 

Berkorban, Empati) 

Tolong menolong dalam novel Rindu karya Tere Liye digambarkan oleh tokoh Anna dan Elsa. 

Daeng Andipati sangat tertegun melihat respon kedua putrinya tersebut yang dengan senang 

hati mau membantu orang lain. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut. 

Daeng Andipati menghela nafas dengan pelan. Putrinya yang masih berusia 9 

tahun, dapat bereaksi lebih baik dibanding dirinya tadi malam. Lihatlah, putrinya 

justru dengan senang hati bersedia membantu … (Liye, 2014: 422). 

Tokoh dalam novel yang memiliki sikap rela berkorban adalah Gurutta.. Ia memiliki 

sikap rela berkorban untuk menghadapi para perompak Somalia demi menyelamatkan seluruh 

penumpang kapal Blitar Holland. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut. 

“… Mari kita hadapi kemungkaran dengan pedang di tangan. Jika kematian 

menghampiri penumpang di kapal, maka semoga syahid menjadi jalan mereka” 

(Liye, 2014: 533). 

Sikap empati dalam novel tergambar dari sosok Gurutta. Ia memiliki rasa empati pada 

Bonda Upe yang mengalami masa silam yang sangat kelam sebagai seorang pelacur, karena 

dijual oleh ayahnya sendiri. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut. 

“Tapi sebelum aku menjawabnya, izinkan aku menyampaikan rasa simpati yang 

mendalam atas kehidupanmu yang berat dan menyesakkan …” (Liye, 2014: 467). 

3.2.3 Nilai Moral Hubungan Manusia dengan Tuhannya (Bertaubat, Beribadah, Bersyukur) 

Tokoh dalam novel Rindu karya Tere Liye yang ingin bertaubat adalah Bonda Upe. Gurutta 

memberikan nasehat kepada Bonda Upe untuk bertaubat. Gurutta menyarankan Bonda Upe 

untuk terus berbuat baik pada semua orang agar dosa-dosanya di masa lalu diampuni oleh 

Allah. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut. 

“… Belajarlah dari riwayat itu. Selalulah berbuat baik, Upe. Selalu. Maka 

semoga besok lusa, ada satu perbuatan baikmu yang menjadi sebab kau 

diampuni. Mengajar anak-anak mengaji misalnya, boleh jadi itu adalah 

sebabnya” (Liye, 2014: 315). 

Dalam novel Rindu yang menggambarkan kegiatan beribadah adalah sosok Mbah 
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Kakung. Gurutta merasa senang melihat Mbah Kakung mau beribadah meski masih dalam 

kondisi berduka karena kematian istrinya yang membuatnya tidak nafsu makan, Mbah Kakung 

tetap mau menjalankan ibadah shalat tepat waktu. Hal ini bisa dilihat pada kutipan berikut. 

“…Aku senang mendengar kabar, meski Kang Mas menolak makan, tapi masih 

mau shalat tepat waktu. Itu berarti Kang Mas masih memiliki harapan, memiliki 

doa-doa. Sungguh beruntung orang-orang yang sabar dan senantiasa menegakkan 

shalat” (Liye, 2014: 472). 

Tokoh dalam novel yang menggambarkan rasa syukur adalah Gurutta. Ia terlihat sedang 

bersyukur sebab telah menyelesaikan buku yang ditulis sejak keberangkatan kapal dari 

Makassar. Oleh karena itu, dia sangat senang dan bersyukur atas apa yang telah dicapai. Hal ini 

bisa dilihat pada kutipan berikut. 

Gurutta nampak berjalan di lorong-lorong kapal, menuju ke kantin. Malam ini 

dirinya sangat bersyukur, karena satu buku yang ditulisnya sejak berangkat dari 

Makassar sudah terselesaikan … (Liye, 2014: 500). 

3.3 Relevansi Kajian Nilai Moral Novel Rindu Karya Tere Liye Terhadap Pembelajaran 

Sastra di SMA 

Novel Rindu karya Tere Liye merupakan salah satu novel yang selain menarik untuk dibaca, 

juga dapat dijadikan sebagai alternatif bahan pembelajaran sastra di SMA. Di kurikulum 2013, 

terdapat kegiatan apresiasi sastra (novel) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas 

XI berupa aktivitas atau kegiatan menganalisis dan menyusun pesan dalam novel (lih. 

Permendikbud No. 37, 2018: 28). 

Novel Rindu karya Tere Liye mengandung 9 nilai moral. Dengan begitu, novel ini dapat 

direlevansikan dalam pembelajaran sastra sastra di SMA. Kesesuaian dengan bahan ajar 

haruslah memiliki nilai yang dapat mendidik peserta didik. Novel yang digunakan sebagai 

bahan apresiasi sastra harus memenuhi kriteria. Beberapa kriteria tersebut antara lain: 

3.2.1 Penggunaan Bahasa Tidak Mempersulit Siswa 

Novel Rindu dapat dikatakan sebagai novel yang mengandung beberapa bahasa asing namun 

mudah dipahami serta mampu menambah wawasan siswa. Novel ini memiliki gaya bahasa yang 

cocok untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya apresiasi 

sastra di SMA. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 

Pemimpin rombongan yang berusia empat puluh tahun itu berkata, terima kasih, 

“Dank u wel!”. Lantas kembali menaiki kereta. Sepertinya ia mahir berdiplomasi 

(Liye, 2014: 6). 

3.3.2 Sesuai dengan Lingkungan Sosial Budaya Peserta Didik 

Novel Rindu dapat dikatakan sejalan dengan lingkungan sosial budaya siswa, karena pada 
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beberapa bagian novel tampak menceritakan tentang persahabatan, sehingga cocok untuk 

dijadikan bahan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Hal tersebut dapat dilihat pada 

kutipan berikut. 

Semua anak akhirnya bermain gobak sodor, tidak ada yang mau main engkleng. 

Mereka bergantian, tim yang kalah digantikan dengan tim berikutnya. Terus 

begitu hingga jam sekolah berakhir (Liye, 2014: 446). 

3.2.2 Menghadirkan Situasi Baru yang Menarik Bagi Siswa 

Novel Rindu dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa sebab mampu menampilkan situasi 

baru yang menarik baginya, atau pengetahuan umum yang lainnya. Misalnya pada 

penggambaran masa Hindia Belanda dan hal-hal menarik di sekitarnya, yang tentunya akan 

membuat rasa ingin tahu siswa meningkat. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 

Cerita ini dimulai pada suatu pagi di akhir tahun 1938. Tanggal 1 Desember 1938 

bertepatan dengan 9 Syawal 1937 H. Pagi itu, matahari baru setengah terbit, 

sebuah kapal besar mendekat ke Pelabuhan Makassar Hari itu, sebuah perjalanan 

besar telah dimulai. Meski tak banyak orang ingat, tahun 1938 merupakan tahun 

yang bersejarah bagi Indonesia. Saat itu Indonesia masih bernama Hindia 

Belanda, untuk pertama kalinya mengikuti Piala Dunia 1938 di Prancis (Liye, 

2014: 1). 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap novel Rindu karya Tere Liye, maka penulis 

dapat mengambil simpulan bahwa struktur pembangun novel meliputi tema, alur, latar, tokoh 

dan penokohan, sudut pandang, serta amanat. Nilai moral yang terdapat dalam novel dibagi 

menjadi tiga, yakni: (1) Nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri mencakup sabar, 

bijak, dan baik hati, (2) Nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain mencakup tolong 

menolong, rela berkorban, dan empati, dan (3) Nilai moral hubungan manusia dengan 

Tuhannya mencakup bertaubat, beribadah, dan bersyukur. Relevansi kajian nilai moral novel 

Rindu karya Tere Liye bisa dipergunakan sebagai alternatif bahan ajar sastra di SMA. Tepatnya, 

pada kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI berupa aktivitas atau kegiatan 

menganalisis dan menyusun pesan dalam novel. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan pemaparan simpulan serta implikasi di atas, peneliti dapat memberi beberapa saran 

sebagai berikut: 
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4.2.1 Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat menggunakan novel Rindu karya Tere Liye sebagai bahan bacaan yang 

bermanfaat guna menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai karya sastra, serta mampu 

meneladani nilai-nilai moral dan perilaku baik yang ada dalam novel tersebut. 

4.2.2 Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menggunakan novel Rindu karya Tere Liye sebagai sarana pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang terkait dengan materi ajar sastra, serta lebih menanamkan sifat apresiasi 

terhadap karya sastra, sehingga siswa dapat membedakan hal yang baik dan buruk dalam suatu 

karya sastra. 

4.2.3 Bagi Pembaca 

Pembaca diharapkan dapat mengambil nilai-nilai positif dalam novel Rindu karya Tere Liye 

yang dapat diterapkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, serta meninggalkan hal-hal 

negatif yang terdapat di novel tersebut. Dengan demikian, pembaca diharapkan supaya lebih 

peka terhadap keadaan positif yang ada di masyarakat. 
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